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MOTTO

Bersyukurlah dalam segala hal.

"Kegagalan” itu disebabkan oleh "kesalahan”.
Tetapl bila kesalahan itu tidak permanen, maka sebetulnya yang kita sebut sebagai kegagalan adalah
kesempatan yang sedang menunggu waktunya untuk disebut keberhasilan.

Ujian itu adalah pemulia bagi kita - bila kita tulus menerima hukum bahwa upaya adalah pengubah nasib. Kesulitan
adalah pengundang bagi upaya yang lebih berkualitas.

kedamaian dalam menerima kegagalan adalah kualitas dari pribadi yang memiliki banyak pilihan cara untuk
mencapai keberhasilan-keberhasilan yang lebih besar,

Kegagalan adalah tanda tidak tepatnya arah. Dengannya, penyesuaian adalah nama perjalanan-nya.
Kegagalan adalah sebetuinya tertundanya sebuah keberhasilan. Oleh karena itu, kesabaran adalah nama
penantiannya.

Kegagalan adalah tanda tidak cukupnya kekuatan. Itu sebabnya, kesungguhan adalah nama keharusan-nya.

Karena , kesulitan itu mensyaratkan bahwa ia akan melunak dan menyerah — hanya bila Anda — menjadi lebih kuat
dan menginginkan kemenangan. Ukuran kehidupan yang tersedia bagi seseorang — berkembang dan mengempis
Maka, berfokuslah mengerjakan yang bisa Anda kerjakan, agar alam ini mengerjakan yang tidak bisa Anda kerjakan.
Dan, bila Anda bersedia untuk melayani impian hati Anda dengan kecintaan untuk mendatangkan kebaikan bagi
orang lain, Anda tidak periu lagi meramalkan keberhasilan Anda. Dengannya, keberhasilan adalah hak.
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RINGKASAN

Audit Keselamatan Jalan Tahap Operasional Ruas Jalan Jember — Banyuwangi
Kabupaten Jember (Km Jbr. 04000 - Km Jbr 38+000), Agung Dirgantoro,
021910301081; 2009: 108 Halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Jember.

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Jember meningkat
tiap tahunnya dan diiringi meningkatnya angka kecelakaan di Kabupaten Jember.
Data kejadian kecelakaan yang terja&i pada Jalur utama Jember - Banyuwangi yang
berada pada wilayah hukum Polres Jember cukup tinggi. Kejadian kecelakaan tahun
2006 terjadi 44 kejadian dengan korban meninggal dunia 19 orang dan pada tahun
2007 terjadi 66 kejadian dengan korban meninggal dunia 24 orang. Selain itu, hasil
pengamatan petugas di lapangan, cukup banyak titik-titik yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan. Menurut data Sat Lantas Polres Jember, peningkatan
pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor terlebih untuk sepeda motor memiliki
angka yang sangat tinggi. Tahun 2007 terjadi peningkatan 9,71% untuk roda dua dan
7,21% untuk roda empat dibandingkan data tahun 2006. Sementara kurun waktu 6
bulan pertama pada tahun 2008 terjadi peningkatan 7,03% untuk kendaraan roda dua
dan 2,49% untuk roda empat.

Penelitian tentang keselamatan jalan telah banyak dilakukan, dimana
penelitian ini audit keselématan jalan tahap operasional pada ruas jalan Jember —
Banyuwangi bertujuan untuk mengetahui apakah lokasi daerah rawan kecelakaan
pada ruas jalan Jember — Banyuwangi telah sesuai dengan fungsi jalan dan
kelengkapan — kelengkapan jalan sesuai dengan standar keselamatan jalan.
Penelitaian dilakasanakan di Sat Lanatas Polres Jember dan melalui survei ke lokasi-
lokasi rawan kecelakaan yang berisikan persoalan-persoalan umum hingga persoalan-
persoalan yang lebih khusus dan rinci dalam penerapan daftar pemeriksaan (checking
list). Audit keselamatan jalan tahap operasional ini berisikan pemeriksaan konsistensi
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penerapan standar geometri jalan secara keseluruhan; konsistensi penerapan desain
akses/persimpangan; konsistensi penerapan marka jalan, penempatan rambu, dan
bangunan pelengkap jalan; pengaruh desain jalan yang terimplementasi terhadap lalu-
lintas (konflik lalu-lintas); pengaruh perambuan, marka, dan lansekap terhadap lalu-
lintas; kondisi permukaan jalan; kondisi penerangan jalan, dsb.

Dari hasil penelitian ini, lokasi rawan kecelakaan pada ruas jalan Jember —
Banyuwangi terdapat pada Km 5 — 6 (B1), Km 11 — 12 (B2) dan Km 21 - 22 (B3).
Dengan karakteristik jenis kecelakaan yang paling sering terjadi adalah tabrak depan
— depan, tabrak sisi dan tabrak sudut. Lokasi — Lokasi blackspot tersebut berdasarkan
beberapa pendekatan yang dilakukan yaitu: Pendekatan aspek geometri, aspek
perkerasan jalan dan aspek harmonisasi kelengkapan jalan. Dimana hasil yang
didapat pada ketiga aspek tersebut, diketahui peluang kecelakaan (P), nilai dampak
keparahan (D) dan nilai resiko (R) yang merupakan hasil perkalian peluang dengan
dampak. Dengan membandingkan akumulasi defisiensi dan pelanggaran resiko antar
lokasi, disarankan bahwa B2 dengan akumulasi hasil tertinggi 1840 poin,
diperioritaskan untuk dikenai tindakan penanganan kemudian B3 dengan hasil 1730
poin lalu B1 dengan 1040 poin.

Berdasarkan nilai resiko tersebut, perlu adanya usulan/upaya perbaikan untuk
mereduksi kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada lokasi — lokasi rawan kecelakaan,
yaitu: perbaikan dalam permasalahan bahu jalan, perbaikan dalam permasalahan
perkerasan dan perbaikan dalam permasalahan rambu, marka dan sinyal serta pagar

pembatas.
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SUMMARY

The Road Safety Audit for existing phase for main road of Jember -
Banyuwangi in Kabupaten Jember (Km Jbr. 0+000 — Km Jbr. 38+000),
Agung Dirgantoro, 021910301081; 2009; 108 pages; Majors of Civil Engineering
Faculty of Engineering Faculty of University of Jember.

When the growth of vehicle number in Kabupaten Jember is increasing
yearly, the number of accident in this area is also increasing. The data showed that
the number of accident on the main road between Jember — Banyuwangi, that is
included as official territory for Polres Jember is hihg enough. In 2006, there were
44 accident in which 19 victims were died. In 2007, there were 66 accident in
which 24 victims were died. Besides from observation, there are so many critical
point that are potentially causing the accidwnt. From SATLANTAS’s data, the
number of vehicle ownership particularly motorcycle increass highly. From 2006
to 2007, the growt was about 9,71% for motorcycle and 7,21% for car, in 2008,
for the first six months, the growth was 7,03% for motorcycle and 2,49% for car.

Many researcher has been doing such research. In this research, the
researcher tries to find out whether the dangerous part in the main road of Jember
— Banyuwangi has its function as the road to pass and whether the road marks on
this road meet the standart for road safety. The researcer observed SATLANTAS
POLRES JEMBER'’s data and surveyed the critical and dangerous part to the
accident on the road by using the checking list that contains of general and
specific problem of this area. The road safety audit for existing phase contains of
inspections to the consistency of geomeric standart application for road
comprehensively, the consistency of junction design application, marks
application and placement complementary building for road; the influence of
roadmarking and lanscaping to the traffic; road condition, etc.

From this research, the critical and dangerous parts on the main road
between Jember — Banyuwangi are about on the Km Jbr. 5 — Km Jbr. 6 (B1), the
Km Jbr. 11 — Km Jbr. 12 (B2) and Km Jbr. 21 — Km Jbr. 22 (B3). The high
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frequency accident in this areas are bumping front, bum side and angles. The
researcher concludes these blackspot based on some approaches, those are
geometric aspect approach, road concreting aspect and harmonisation aspect for
accessories. From these aspects, the researcher will find the probability for
accident value (P), hard impact value (D) and risk value (R). By comparing the
accumulation of deficiencies and collision of risks among locations, where B2 has
1840 points, B3 has 1730 points and B1 has 1040 points. The researcer takes B2
for highest priorty then B3 and B1.

Based on this risk value, the recontruction for critical and dangerous points
to the accident are suggested in order to reduce accident. The recontruction are

about the secontruction for road shoulder, reconstion in problem of concreting and

reconstruction road, marks and signan and border fence.
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BAB 1. PENDAHULUAN e

1.1 Latar Belakang

Keselamatan transportasi jalan saat ini sudah merupakan masalah global
yang sudah menjadi permasalahan sosial kemasyarakatan. Menurut Direktorat
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (2004:1), keselamatan jalan sangat terkait dengan
besar kecilnya resiko pengguna jalan dalam menghadapi kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu efek negatif sebagai akibat adanya
pergerakan lalu lintas. Apabila resiko-resiko yang mengancam keselamatan dapat
ditekan sekecil mungkin, maka dapat dikatakan bahwa kinerja keselamatan jalan
cukup tinggi. Tetapi untuk menciptakan keselamatan jalan perlu adanya efisiensi
sistem kendaraan, sistem jalan dan lingkungan serta sistem manusia yang saling
berinteraksi.

Pesatnya pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor dalam tahun-
tahun terakhir, dikombinasikan dengan penduduk usia yang relatif muda dan
beragamnya jenis kendaraan telah mengakibatkan masalah keselamatan jalan yang
kian memprihatinkan. Direktorat Keselamatan Transportasi Jalan (2006)
menyatakan bahwa kondisi ini akan tetap memburuk dengan pertambahan jumlah
kendaraan rata-rata sekitar 10% per tahun dan peningkatan jumlah penduduk,
apabila tidak diikuti oleh perbaikan di bidang manajemen keselamatan baik
menyangkut prasarana, kendaraan dan sumber daya manusia. Selain itu,
pertumbuhan kepemilikan kendaraan yang pesat dalam tahun-tahun terakhir ini
memberikan tekanan yang cukup berat pada jaringan jalan dan alat pangatur lalu
lintas. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor akan meningkatkan resiko
kecelakaan.

Kondisi keselamatan jalan di Indonesia saat ini sangatlah memprihatinkan.
Negara Indonesia dianggap sebagai negara yang masih kurang serius menangani
masalah keselamatan jalan. Hal ini dibuktikan dengan terus meningkatnya jumlah
fatalitas kecelakaan di Indonesia. (Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Jalan,
2004) Meningkatnya jumlah kecelakaan tak hanya terjadi di kota-kota besar di

1
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Indonesia, tetapi juga terjadi di kota-kota kecil seperti di Kabupaten Jember.

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Jember meningkat tiap
tahunnya dan diiringi meningkatnya angka kecelakaan di Kabupaten Jember.
Menurut data Sat Lantas Polres Jember (2008a), peningkatan pertumbuhan
kepemilikan kendaraan bermotor terlebih untuk sepeda motor memiliki angka
yang sangat tinggi. Tahun 2007 terjadi peningkatan 9,71% untuk roda dua dan
7,21% untuk roda empat dibandingkan data tahun 2006. Sementara kurun waktu 6
bulan pertama pada tahun 2008 terjadi peningkatan 7,03% untuk kendaraan roda
dua dan 2,49% untuk roda empat.

Data kejadian kecelakaan yang terjadi pada Jalur utama Jember -
Banyuwangi yang berada pada wilayah hukum Polres Jember cukup tinggi.
Kejadian kecelakaan tahun 2006 terjadi 44 kejadian dengan korban meninggal
dunia 19 orang dan pada tahun 2007 terjadi 66 kejadian dengan korban meninggal
dunia 24 orang. Selain itu, hasil pengamatan petugas di lapangan, cukup banyak
titik-titik yang berpotensi menimbulkan kecelakaan. Permasalahan yang timbul
seperti keadaan lingkungan sekitarnya dipenuhi berbagai macam kegiatan, tetapi
sebagai jalur utama maka lalu lintas cukup padat yang dilalui berbagai macam
kendaraan ringan hingga berat. Selain itu kondisi medan berbukit serta fasilitas
pelengkap jalan dirasa masih kurang. Kondisi tersebut merupakan salah satu yang
mendorong terjadinya kecelakaan. Berdasarkan kenyataan diatas perlu dilakukan
studi keselamatan jalan pada ruas jalan Jember - Banyuwangi untuk dapat
mengurangi jumlah dan resiko kecelakaan yang semakin meningkat. Sebagai jalur
utama dan Jalan Nasional, ruas jalan ini harus diperhatikan keselamatan jalannya.

Kerugian akibat kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya akan terjadi dan
kemungkinan akan berlanjut, bahkan tidak menutup kemungkinan dapat
meningkat pada tahun-tahun yang akan datang bila tidak ada upaya menekan
lajunya tingkat kecelakaan dengan langkah-langkah yang tepat dan benar dalam
mengatasi permasalahan ini. Dampak negatif yang terjadi oleh kurangnya
kepedulian keselamatan di jalan tak hanya kerugian materi tetapi juga kerugian
inmateri seperti : kehilangan produktifitas, waktu, biaya pengobatan/perawatan
yang tak kecil dan mungkin banyak biaya-biaya yang lainnya. Kecelakaan lalu
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lintas dapat direduksi dengan program penanganan jalan yang dapat diartikan

sebagai upaya dalam penanggulangan kecelakaan yang terjadi di jalan raya (road
crash). Salah satunya adalah dengan audit keselamatan jalan yang merupakan
bagian dari strategi pencegahan kecelakaan lalu lintas. Dengan suatu pendekatan
perbaikan terhadap kondisi desain geometri, bangunan pelengkap jalan, fasilitas
pendukung jalan yang berpotensi mengakibatkan konflik lalu lintas dan
kecelakaan lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas melalui suatu konsep
pemeriksaan jalan yang komprehensif, sistematis, dan independen (Badan Litbang
PU, 2005).

Audit keselamatan jalan tahap operasional merupakan salah satu cara
untuk meninjau kondisi keselamatan jalan yang terjadi dan meninjau lokasi rawan
kecelakaan maupun daerah berpotensi rawan kecelakaan. Jordan (1998),
menyatakan bahwa Audit Keselamatan jalan raya merupakan sebuah proses untuk
menguji proyek jalan raya atau lalu lintas tertentu dengan menggunakan tim
independen, berkualitas dan berpengalaman yang secara formal melaporkan hasil
— hasil audit tentang permasalahan keselamatan proyek tersebut. Dalam pelatihan
audit keselamatan jalan yang diselenggarakan oleh simposium FSTPT XI (2008)
melakukan pengembangan sistem penilaian dengan panambahan penilaian secara
kuntitatif dan kualitatif. Dimana pada Badan Litbang PU (2005), sistem penilaian
yang digunakan hanya penilaian antara ada dan tidak ada.

Studi keselamatan jalan dengan melakukan audit keselamatan jalan pada
jalur utama Jember — Banyuwangi yang masuk wilayah administrasi Kabupaten
Jember perlu dilakukan. Hasil studi ini selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan
dalam penyusunan program-program keselamatan jalan untuk menekan jumlah
kecelakaan lalu lintas dan meningkatkan keselamatan jalan secara efektif dan
sistematis.

1.2 Rumusan Masalah

Audit keselamatan jalan dapat dilakukan pada tahap perancangan,
pembangunan, pengoperasian dan pemeliharaan infrastruktur jalan. Sedangkan
permasalahan dalam penelitian audit keselamatan jalan jalur utama Jember —
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Banyuwangi ini adalah masalah-masalah yang terdapat pada tahap pengoperasian

dan pemeliharaan infrastruktur jalan. Permasalahan penelitian audit keselamatan
jalan pada studi ini dirumuskan sebagai berikut:
a. Dimana sajakah letak lokasi rawan kecelakaan lalu lintas pada jalur utama
Jember - Banyuwangi di Kabupaten Jember?
b. Seperti apakah hasil audit keselamatan jalan tahap operasional pada jalur
utama Jember - Banyuwangi di Kabupaten Jember?
c. Apa sajakah upaya/tindakan penanganan yang dapat dilakukan pada lokasi
daerah rawan kecelakaan tersebut untuk menurunkan angka kecelakaan
berdasarkan hasil audit keselamatan jalan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian audit keselamatan jalan tahap
operasional ini adalah: '
a. Untuk dapat mengidentifikasi letak lokasi rawan kecelakaan pada jalur
utama Jember - Banyuwangi di Kabupaten Jember.
b. Untuk mengetahui hasil audit keselamatan jalan tahap operasional pada
jalur utama Jember - Banyuwangi di Kabupaten Jember.
¢. Untuk mengetahui upaya-upaya penanganan yang dapat mengurangi angka
kecelakaan pada lokasi daerah rawan kecelakaan di sepanjang ruas jalan
Jember - Banyuwangi.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian audit
keselamatan jalan ini adalah:
a. Mencegah/mengurangi kemungkinan terjadinya suatu kecelakaan pada
ruas jalan dan mengurangi resiko korban kecelakaan.
b. Mengurangi kerugian negara yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu lintas.

¢. Meningkatkan keselamatan jalan dan keamanan pengguna jalan.
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d. Hasil diagnosa dapat digunakan sebagai masukan bagi instansi terkait yang

bertanggungjawab untuk melakukan upaya terprogram ataupun tahap
lanjutan dalam program penanganan.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah penelitian dilakukan dalam penelitian audit

keselamatan jalan ini antara lain:

a. Lokasi penelitian dilakukan pada jalur utama ruas jalan Jember -
Banyuwangi di Kabupaten Jember, yaitu Jember kota sampai perbatasan
Banyuwangi (Km Jbr. 0+000 s/d Km Jbr. 38+000).

b. Audit keselamatan jalan hanya pada tahap operasional dan pemeliharaan.

c. Faktor penyebab kecelakaan yang ditangani dalam penelitian ini adalah
titik konsen audit keselamatan jalan tahap operasional, yaitu: faktor jalan
dan faktor lingkungan jalan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keselamatan Jalan

Wedha (2001) menjelaskan bahwa keselamatan lalu lintas adalah bagian
dari tujuan teknik lalu lintas meliputi: keamanan, kenyamanan, dan keekonomisan
dalam transportasi orang maupun barang. Keselamatan lalu lintas sangat terkait
pada proses pengembangan suatu perencanaan jalan raya. Suatu perencanaan dan
perancangan yang baik, yang memenuhi standar akan membuahkan hasil dengan
minimnya kejadian kecelakaan pada suatu lokasi jalan raya, dan ini berarti suatu
perbaikan keselamatan bagi para pemakai jalan.

22 Kecelakaan Lalu Lintas
2.2.1 Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak disangka-
sangka dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda (PP No. 43
tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan Pasal 93). Direktorat
Keselamatan Transportasi Darat (2007:3) menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan kecelakaan yang serius adalah sebuah kecelakaan (satu kali kecelakaan)
tetapi menelan korban meninggal dunia lebih besar dari 8 (delapan) orang. Secara
prinsip setiap kecelakaan lalu lintas jalan yang menimbulkan korban jiwa manusia
harus dilakukan investigasi dan penelitian untuk mengetahui kemungkinan
penyebab kecelakaan yang dapat dijadikan rekomendasi guna mencegah terjadinya
kecelakaan serupa terulang kembali. Saat ini, kriteria kecelakaan yang
diinvestigasi dan diteliti adalah kecelakaan lalu lintas jalan yang bersifat luar
biasa, yaitu:

a. Kecelakaan lalu lintas jalan yang menimbulkan korban manusia yang mati
8 (delapan) orang atau lebih;

b. Kecelakaan lalu lintas jalan yang menyebabkan prasarana rusak berat;
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v
. Kecelakaan lalu lintas jalan yang mengundang perhatian publik secara

luas, karena melibatkan tokoh ternama/penting atau figur publik;

[¢)

d. Kecelakaan lalu lintas jalan yang menimbulkan polemik/kontroversi;

(4]

. Kecelakaan yang berulang-ulang pada merk dan tipe kendaraan yang sama;

=

Kecelakaan yang sama pada satu titik lokasi lebih dari tiga kali dalam
setahun;

g. Kecelakaan lalu lintas jalan yang mengakibatkan kerusakan/pencemaran
lingkungan akibat bahan/limbah berbahaya beracun (B3).

Apabila terjadi kecelakaan seperti kriteria di atas, Unit Peneliti Kecelakaan
Lalu Lintas (UPK) tingkat Propinsi harus melakukan investigasi terhadap lokasi
kejadian.dengan tujuan untuk mendapatkan penyebab terjadinya kecelakaan ini.
Jika kecelakaan yang terjadi melibatkan dan mengakibatkan sebagai kecelakaan
yang berskala tingkat nasional, maka UPK Pusat bekerja sama dengan UPK
Propinsi yang harus melakukan investigasinya.

Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu efek negative sebagai akibat
adanya pergerakan lalu lintas. Beberapa usaha telah dilakukan untuk menciptakan
lalu lintas yang cepat, aman, nyaman, murah, dan sesuai dengan lingkungan. Baik
yang berupa fisik misalnya perencanaan jalan raya maupun perlengkapan-
perlengkapan pengatur lalu lintas, juga melalui sarana non fisik melalui peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan lalu lintas.

2.2.2 Klasifikasi Kecelakaan

Sulistyono (1998) mengklasifikasikan kecelakaan berdasarkan beberapa
faktor. Adapun klasifikasi kecelakaan yang dipakai adalah :

a. Berdasarkan tingkat kecelakaan, berdasarkan tingkat kecelakaannya maka

kecelakaan dibagi dalam beberapa golongan antara lain: kecelakaan sangat

ringan (damage only), kecelakaan ringan, kecelakaan berat, dan kecelakaan
fatal.
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b. Berdasarkan kelas korban kecelakaan, maka korban kecelakaan

diklasifikasikan menjadi korban luka ringan, korban luka berat, dan korban

meninggal dunia.

2.2.3 Korban Kecelakaan Lalu Lintas

Peraturan Pemerintah RI Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan
Lalu Lintas Jalan Pasal 93 menjelaskan korban kecelakaan lalu lintas dapat
berupa:

a. Korban mati (MD), adalah korban yang dipastikan mati sebagai akibat
kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari
setelah kecelakaan tersebut.

b. Korban luka berat (LB), adalah korban yang karena luka-lukanya
menderita cacat tetap atau harus dirawat dalam jangka waktu lebih dari 30
(tiga puluh) hari sejak terjadi kecelakaan.

¢. Korban luka ringan (LR), adalah korban yang tidak termasuk pengertian
korban mati dan korban luka berat.

Sedangkan menurut Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah
(2004:2) korban luka ringan adalah korban kecelakaan yang mengalami
luka-luka yang tidak memerlukan rawat inap di rumah sakit.

2.2.4 Karakteristik Kecelakaan

Identifikasi faktor penyebab kecelakaan yang dominan adalah
keberulangan kejadian yang sama, semakin sering kecelakaan terjadi maka
kecenderungan dominan tersebut semakin besar. Tinjauan secara lebih terperinci
dibutuhkan disini untuk menampilkan hal-hal spesifik yang terjadi untuk dipakai
dalam menentukan tindakan untuk mereduksi kecelakaan. Untuk mempermudah
dalam analisis dipakai tabel-tabel. Beberapa pendekatan kecelakaan
diklasifikasikan berdasarkan tipe kecelakaan dan korban kecelakaan.
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2.2.5 Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakan lalu lintas pada umumnya terjadi karena berbagai faktor
penyebab secara bersama-sama, seperti: pelanggaran atau tindakan tak hati-hati
para pengguna jalan (pengemudi dan pejalan), kondisi jalan, kondisi kendaraan,
cuaca, pandangan terhalang. Kesalahan pengemudi mmerupakan faktor utama
dalam banyak kejadian kecalakaan lalu lintas angkutan jalan antara lain karena
kelelahan, kelengahan, kekurang hari-hatian, kejemuan. Teknologi, termasuk
teknologi prasarana dan sarana angkutan telah berkembang dengan sangat pesat,
disertai pula dengan tingkat kecelakaan dan tingkat keparahan kecalakaan yang
tinggi pula. Akibat kemajuan teknologi, disatu sisi menyebabkan daya jangkau
dan daya jelajah angkutan semakin luas. Penyebab kecelakaan pada lalu lintas
angkutan jalan dapat dikelompokkan dalam empat unsur, yakni: manusia,
kendaran, jalan, dan lingkungan.

L Manusia sebagai faktor penyebab kecelakaan

Faktor manusia sebagai pengguna jalan dapat dikelompokkan dalam dua
golongan, yaitu: pengemudi, termasuk pengemudi kendaraan tidak bermotor, dan
pejalan, yakni para pejalan kaki pada umumnya, termasuk para pedagang asongan
dan pedagang kaki lima. Data pada tabel 2.1 menunjukkan jumlah kejadian
kecelakaan yang menurun tajam, namun jumlah korban meninggal dunia tetap
berkisar pada angka hampir 11.000 jiwa dan justru kerugian materi meningkat
pesat. Hal ini menunjukkan bahwa upaya-upaya penertiban atau pengélolaan
perlalulintasan menunjukkan hasil positif, tetapi jumlah kematian menunjukkan
angka yang relatif stabil. Kenyataan ini memberi petunjuk bahwa karakter atau
tingkat kecelakaan yang semakin parah/berat.
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Tabel 2.1 Kecelakaan Lalu Lintas Jalan di Indonesia Tahun 2000-2005

JENIS L:

2000 2001 2002 2003 2004 2005

KECELAKAAN 12649.00 12791.00 12267.00 13399.00 17732.00 20623.00

MD  9536.00 9522.00 8762.00 9856.00 11204.00 11610.00
KORBAN

KECELAKAAN LB 7100.00 6659.00 6012.00 6142.00 8983.00 9891.00

LR 9318.00 9181.00 8929.00 8694.00 12084.00 12326.00

JUMLAH 25954.00 25362.00 23703.00 24692.00 32271.00 33827.00

KERUGIAN (MILYAR) 36.28 37.62 41.03 45.78 53.05 55.26

Sumber: (Departemen Perhubungan, 2006:12)

Keterangan :
e Untuk lima tahun terakhir jumlah kecelakaan mengalami peningkatan
sebesar 11% per tahun.

e Tingginya korban mati (10.082 orang per tahun), luka berat 7.465, luka
ringan 10.089.
e Dari 27.635 orang korban kecelakaan sebanyak 36,5% meninggal dunia.

e Dari 14.910 jumlah kecelakaan sebanyak 67,6% korban meninggal dunia
per tahun,

e Faktor penyebab utama manusia (90%), kendaraan (7%), jalan (3%).

Tidak berlabih-lebihan bila dikatakan bahwa hampir semua kecelakaan
lalu lintas yang melibatkan kendaraan, penyebab utama adalah pengemudi karena
berbagai faktor yang melekat pada diri pengemudi, misalnya: kebugaran jasmani,
kesiapan mental pada saat mengemudi, lengah, kelelahan, mengantuk, pengaruh
minuman keras dan obat terlarang, kurang terampil, tidak menjaga jarak, melaju
terlalu cepat, adalah contoh kesalahan pengemudi pada umumnya yang membuka
peluang besar terjadinya kecelakaan yang parah, disamping membahayakan
keselamatan pengguna jalan lainnya

Kejadian kecelakaan lalu lintas jalan juga dipengaruhi oleh faktor usia
pengemudi. Analisi data yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat (2006:14) menunjukkan bahwa usi 16-30 tahun adalah penyebab terbesar
kecelakaan lalu lintas jalan (55,99%). Hal ini menunjukkan bahwa pada usia
tersebut sangat rawan akan kecelakaan lalu lintas. Kelompok usia 21-25 tahun
adalah penyebab terbesar kecelakaan dibanding dengan kelompok usia lainnya,
sedangkan pada kelompok usia 26-30 tahun, sebagai penyebab kecelakaan lalu
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lintas, menurun cukup tajam. Kelompok usia diatas 40 tahun menjadi penyebab

kecelakaan yang relatif kecil seiiring dengan kematangan dan tingkat disiplin yang
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang berusia muda. Sedangkan korban
kecelakaan jika ditinjau dari usianya ditunjukkan seperti tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Korban Kecelakaan Ditinjau dari Usia

USIA PELAKU

(TAHUN) 2000 2001 2002 2003 2004
5-15 416 333 421 294 409
15-21 2387 3146 3496 3549 4717
22-30 4597 4235 4491 4665 6036
31-40 3734 3166 3090 3053 3946
41-50 1927 1433 1458 1517 1920
51-60 571 486 477 479 568

JUMLAH 13632 12799 13433 13557 17596

(Sumber: Departemen Perhubungan, 2006:14)

Korban kecelakaan jika ditinjau dari usia, maka pada usia 20-30 adalah
yang tertinggi sekitar 34,3% sering terjadi korban kecelakaan lalu lintas justru
para pejalan, baik karena kesalahan pejalan itu sendiri maupun akibat kesalahan
orang lain. Kesalahan para pejalan pada umumnya karena kelengahan,
ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan dan mengabaikan sopan
santun berlalu lintas.

2. Kendaraan sebagai faktor penyebab kecelakaan

Kendaraan tercatat menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas yang berakibat
parah. Kecelakaan lalu lintas sebagai akibat kerusakan rem (rem blong) sering
terjadi, namun bila ingin mengetahui lebih rinci dan teliti, mutu data tidak cukup
memadai untuk dianalisis sebagai akibat sistem pencatatan yang belum sempurna.
Selain rem, masih banyak alat pemberi isyarat (pada umumnya berupa lampu
isyarat) sebagai kelengkapan kendaraan yang sering terabaikan. Mungkin sudah
tidak berfungsi atau justru daya sorotnya ditingkatkan sehingga mengganggu
pengemudi lain yang berpapasan, atau ditambah lampu hias sehingga
membingungkan pengemudi lain.
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3. Jalan sebagai faktor penyebab kecelakaan

Kondisi jalan dapat pula menjadi salah satu sebab terjadinya kecelakaan
lalu lintas. Meskipun demikian, semuanya kembali kepada manusia pengguna
jalan itu sendiri. Dengan rekayasa para ahli merancang sistem jaringan dan
geometri jalan sedemikian rupa untuk mempengaruhi tingkah laku para pengguna
jalan, serta memelihara kondisi jalan untuk mengurangi atau mencegah tindakan-
tindakan yang membahayakan keselamatan lalu lintas.

4. Lingkungan sebagai faktor penyebab kecelakaan

Faktor lingkungan baik lingkungan alam maupun lingkungan binaan, yakni
hasil karya rekayasa manusia, sangat berpengaruh bagi keselamatan lalu lintas.
Pohon atau bukit yang menghalangi pandangan, tanjakan/turunan terjal, tikungan
tajam merupakan faktor alam yang patut mendapat perhatian sungguh-sungguh
dalam pengelolaan lalu lintas. Lingkungan alam ini ada yang dapat diubah sesuai
dengan tuntutan keamanan dan keselamatan lalu lintas, namun ada pula yang tidak
mungkin diubah karena pertimbangan kelestarian lingkungan itu sendiri dan / atau
biaya yang terlalu mahal. Faktor alam lain yang tidak dapat diubah adalah posisi
matahari terhadap pengemudi sehingga menyebabkan gangguan pandangan karena
silau. Cuaca buruk sangat mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas, bahkan

dalam berbagai peristiwa, kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh cuaca buruk.
Dalam cuaca buruk, misalnya hujan lebat atau berkabut, pandangan pengemudi
sangat terbatas sehungga mudah sekali terjadi kesalahan antisipasi, disamping itu
jalan dapat menjadi sangat licin. Lagi-lagi semuanya bisa di kembalikan pada
faktor manusia yakni kesadarn dan kehati-hatian pada setiap kondisi cuaca.

2.2.6 Daerah Rawan Kecelakaan Lalu Lintas

Terdapat perbedaan penyebutan tempat yang tergolong rawan kecelakaan
lalu lintas, antara Direktorat Keselamatan Transportasi Darat dengan Departemen
Permukiman dan Prasana Wilayah. Direktorat Keselamatan Transportasi Darat
menyebutnya dengan daerah rawan kecelakaan, sedangkan Departemen
Permukiman dan Prasana Wilayah menyebutnya dengan lokasi rawan kecelakaan.
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